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Earnings management is an act of engineering financial statements carried out by management
with the aim of benefiting themselves. Earnings management occurs because managers prioritize
personal interests even though they have to harm others. The use of effective corporate governance
rules can help to reduce earnings management. The corporation requires an independent audit
committee and a board of commissioners to develop an effective supervisory and control structure.
In addition, earnings management behavior can be minimized by the existence of managerial and
institutional ownership. The goal of this study is to see how managerial ownership, institutional
ownership, the percentage of independent commissioners, and audit committees affect earnings
management. The study method employed is a quantitative method with an associative approach
that relies on secondary data, namely financial report data and annual reports of food and
beverage manufacturing companies that are listed on the BEI. The findings show that managerial
ownership (X1) and institutional ownership (X2) have a limited impact on earnings management
(Y). Meanwhile, the proportion of independent commissioners (X3) and audit committees (X4)
partially does not affect earnings management (Y). Simultaneously X1, X2, X3, and X3 have a
significant effect on Y.

Keywords: Managerial ownership, institutional ownership, independent commissioner, audit
committee, earnings management

PENDAHULUAN Terdapat dua metode pencatatan

Laporan keuangan adalah dokumen
yang berisi informasi mengenai data-data
keuangan. Laporan keuangan dapat diartikan
sebagai gambaran dari kondisi keuangan suatu
perusahaan karena berisikan informasi-
informasi mengenai  kegiatan  keuangan
perusahaan yang tentunya dibutuhkan oleh
pihak-pihak diluar perusahaan seperti pemilik,
calon investor, pemerintah, publik secara
umum dan lainnya.

keuangan diantaranya yaitu cash basic dan
accrual bacic. Metode pencatatan laporan
keuangan yang sering digunakan adalah
accrual basic karena dianggap lebih efektif
juga menghasilkan data yang lebih akurat serta
memberi kebebasan kepada manajer untuk
menggunakan  metode  sesuai  dengan
kepentingannya selama masih dalam batas
Standar Akuntasi Keuangan yang berlaku.
Kebebasan memilih dan mengubah
metode itu dijadikan kesempatan oleh para
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manajer agar dapat merubah-rubah laporan
keuangan sesuai dengan keinginan manajer
tersebut. Hal ini dilakukan agar Kkinerja
perusahaan tersebut terlihat stabil oleh
pengguna laporan keuangan dan pihak-pihak
berkepentingan lainnya.

Tindakan manajemen dalam
mempercantik laporan keuangan keuangan
dapat dikatakan sebagai tindakan manajemen
laba. Menurut  Sulistyanto  (2018:6)
“manajemen laba didefiniskan sebagai upaya
manajer perusahaan untuk mengintervensi
atau  mempengaruhi  informasi-informasi
dalam laporan keuangan dengan tujuam untuk
mengelabui  stakeholder ~ yang  ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.”
Tindakan manajemen laba dapat terjadi karena
pihak  manajer  lebih  mementingkan
kepentingan pribadi daripada pihak pemegang
saham.

“Manajemen laba dapat dikurangi
melalui penerapan praktik tata kelola
perusahaan yang baik” (Warfield et al, 1995;
Manurung dan Syafruddin, 2020). Menurut
Ujiyantho dan Pramuka (2007:2) “Corporate
governance merupakan salah satu elemen
kunci  dalam  meningkatkan  efisiensi
ekonomis, yang meliputi  serangkaian
hubungan antara manajemen perusahaan,
dewan komisaris, para pemegang saham, dan
stakeholder lainnya.”

Untuk membangun sistem pengawasan
dan pengendalian yang efektif perusahaan
memerlukan komite audit (audit committee)
dan komisaris independen (board of director)
(Sulistyanto, 2018:141). Proksi tata kelola
perusahaan dalam penelitian ini dirujuk dari
kutipan Sulistyanto (2018) yaitu komisaris
independen dan komite audit.

Manajemen Laba

Selain itu, perilaku manajemen laba
dapat diminimalisir dengan adanya struktur
kepemilikan manajerial dan institusional.
Seperti yang disebutkan oleh Jensen dan
Meckling (1976) dalam Ujiyantho dan
Pramuka (2007:2-3) “perilaku manipulasi oleh
manajer yang berawal dari konflik
kepentingan tersebut dapat diminimumkan
melalui  mekanisme  monitoring  yang
bertujuan untuk menyelaraskan (alignment)

berbagai kepentingan tersebut. Pertama,
dengan memperbesar kepemilikan saham
perusahaan  oleh  manajemen.  Kedua,
kepemilikan saham oleh investor
institusional.”

Secara umum kepemilikan manajerial
yaitu dimana manejemen atau manajer
memiliki saham dalam perusahaan, sehingga
kedudukannya sama rata dengan para
pemegang saham lainnya. Dengan adanya
kepemilikan saham manajerial menjadikan
motivasi bagi manajer untuk melakukan
Kinerja yang baik karena untuk kepentingan
semua pemegang saham termasuk manajer
tersebut.  Selain itu, dengan adanya
kepemilikan institusional diharapkan dapat
mengurangi praktik manajemen laba, karena
dengan tingkat kepemilikan institusional yang
besar akan menimbulkan pengawasan yang

lebih  besar pula dari pihak investor
institusional.
KAJIAN PUSTAKA DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Manajemen Laba

Manajemen laba didefiniskan sebagai
upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi
informasi-informasi dalam laporan keuangan
dengan tujuam untuk mengelabui stakeholder
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yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi
perusahaan (Sulistyanto, 2018:6).

Scoot (2012) dalam penelitian Yuliza
& Fitri (2020) mendefinisikan manajemen
laba sebagai tindakan manajer untuk
menaikkan atau menurunkan laba yang
dilaporkan unit yang menjadi tanggung
jawabnya tanpa berdampak pada profitabilitas
ekonomi jangka panjang unit tersebut.

Cara pemahaman atas manajemen laba
dibagi menjadi dua, pertama perspektif
informasi menyebutkan bahwa manajemen
laba merupakan kebijakan manajerial untuk
mengungkapkan harapan pribadi manajer
tentang arus kas perusahaan di masa depan.
Kedua  perspektif  oportunistik  yang
menyebutkan bahwa manajemen laba adalah
perilaku oportunis manajer untuk mengelabui
investor dan memaksimalkan
kesejahteraannya karena menguasai informasi
lebih  banyak dibanding pihak lain
(Sulistyanto, 2018).

Teori Keagenan

Menurut  Sumiati dan Indrawati
(2019:7) teori keagenan (agency theory)
adalah hubungan atau kontrak antara pemilik
perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen).
Teori ini berpendapat bahwa prinsipal dan
agen adalah manusia ekonomi yang
termotivasi untuk mengutamakan kepentingan
pribadi dengan perbedaan  keyakinan,
perasaan, dan pengetahuan (I. Ghozali, 2020).

Dalam hubungan tersebut, prinsipal
mempekerjakan agen untuk melakukan tugas
dalam rangka memenuhi  kepentingan
prinsipal. Masalah keagenan muncul ketika
manajer sebagai agen tidak membuat
keputusan  sesuai dengan  kepentingan
prinsipal dan hanya fokus pada kepentingan

Manajemen Laba

pribadinya
prinsipal.

Hubungan antara teori keagenan
dengan variabel kepemilikan institusional
terletak pada konflik antara pemegang saham
pengendali dan pemegang saham minoritas.
Dan kaitannya dengan penelitian ini dapat
digambarkan dengan bagaimana investor
institusional  sebagai pemegang saham
mayoritas menggunakan  kontrol  yang
dimilikinya untuk mempengaruhi kebijakan
konservatisme akuntansi yang diterapkan
dalam Perusahaan (Mardania and Abbas,
2024).

dibandingkan  kesejahteraan

Kepemilikan Manajerial

Ketika seorang manajer berpartisipasi
dalam struktur modal bisnis, mereka dikatakan
memiliki kepemilikan manajerial. Dengan
kata lain, mereka merangkap sebagai
manajemen dan pemegang saham perusahaan
(Azizah, 2021).

Menurut Mahadewi dan Krisnadewi
(2017:447) Jumlah saham yang dimiliki oleh
manajer pada akhir tahun, dinyatakan dalam
persentase, menunjukkan kepemilikan
manajerial, yaitu tingkat kepemilikan saham
dimana manajemen secara aktif berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan. Tindakan
manajemen laba ditentukan oleh motivasi dari
manajer. Manajer yang bertindak sekaligus
sebagai pemegang saham dan manajer yang
tidak berperan sebagai pemegang saham akan
menghasilkan motivasi yang berbeda.

Kepemilikan ~ manajerial  adalah
persentase kepemilikan saham yang dimiliki
oleh pihak manajemen. Dengan adanya
kepemilikan saham yang dimiliki manajer
akan menjadikan kedudukannya sama dengan
pemegang saham lainnya. Secara matematis
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kepemilikan ~ manajerial  diperoleh  dari
persentase saham yang dimiliki oleh direksi
dan komisaris.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan
presentase jumlah kepemilikan saham oleh
lembaga institusi dan blockholder. Yang
dimaksud dengan blockholders adalah
individu yang memiliki saham lebih dari 5%.
Kepemilikan institusional dapat
mengendalikan pihak manajemen melalui
proses monitoring, oleh karena itu tingkat
kepemilikan institusional yang tinggi akan
menimbulkan pengawasan yang lebih besar
dari pihak investor institusional.

Kepemilikan institusional  dapat
mengawasi manajemen untuk mencegah
kecurangan yang dapat merugikan bisnis dan
dapat meningkatkan operasi untuk
menjauhkan bisnis dari masalah keuangan
(Wardhani, 2021).

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham oleh institusi.
Penghitungannya dilakukan dengan cara
dengan membagi jumlah saham yang dimiliki
institusi dengan total saham yang beredar
(Singal & Putra, 2019).

Dewan Komisaris Independen

POJK-55/POJK.04/2015  komisaris
independen diartikan sebagai anggota dari
dewan komisaris yang berasal dari luar emiten
atau perusahaan publik dan memenuhi
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam
POJK. Dewan komisaris independen memiliki
tugas untuk mendorong diterapkannya prinsip
tata kelola perusahaan yang baik.

Yusmad (2018) menyatakan bahwa
komisaris independen adalah anggota dewan

Manajemen Laba

komisaris yang ditunjuk oleh pihak eksternal
perusahaan, dan tanggung jawab mereka
adalah untuk memahami kinerja organisasi
secara keseluruhan. Hal ini berarti anggota
dewan komisaris yang kemampuannya untuk
berfungsi secara independen tidak terpengaruh
oleh hubungan yang mungkin mereka miliki
dengan bank, pemegang saham pengendali,
anggota dewan komisaris lainnya, atau dengan
kepemilikan saham, kepengurusan, keuangan,
atau hubungan keluarga.

Komite Audit

Berdasarkan surat edaran OJK yang
diatur dalam 55 /POJK.04/2015 komite audit
adalah komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada dewan komisaris
dalam membantu melaksanakan tugas dan
fungsi dewan komisaris. Komite Audit diukur
dengan menghitung jumlah anggota komisaris
audit dalam laporan tahunan pada tahunan
suatu perusahaan. Komite audit paling kurang
terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal
dari komisaris independen atau pihak luar dari
perusahaan.

Hubungan Kepemilikan
Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan saham oleh manajer akan
mensejajarkan  kedudukan manajer dan
pemegang saham. Selain itu kepemilikan
manajerial akan menentukan pengambilan
keputusan dan kebijakan pemilihan metode
akuntansi yang akan diterapkan dalam
perusahaan.

Hal ini terbukti dengan adanya bukti
empiris terdapat pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba yang
ditemukan oleh Giovani (2017) vyang
menyebutkan bahwa kepemilikan manajerial

Manajerial
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yang diproksikan dengan jumlah kepemilikan
saham yang dimiliki pihak manajemen
berpengaruh signifikan negatif terhadap
manajemen laba. Dari uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis berikut:

H1 = Kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba

Hubungan  Kepemilikan  Institusional
Terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan institusional  dapat

mengendalikan pihak manajemen melalui
proses monitoring, oleh karena itu tingkat
kepemilikan institusional yang tinggi akan
menimbulkan pengawasan yang lebih besar
dari pihak investor institusional. Bukti empiris
adanya pengaruh kepemilikan institusional
terhadap manajemen laba ditemukan oleh
Widyastuti (2009) yang menyebutkan bahwa
kepemilikan institusional ~mempengaruh
manajemen laba secara signifikan. Dari uraian
tersebut maka dirumuskan hipotesis berikut:
H2 = Kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba

Hubungan Proporsi Dewan Komisaris
Independen Terhadap Manajemen Laba
Dewan komisaris independen
merupakan bagian penting dalam tata kelola
perusahaan. Komisaris independen
merupakan pihak yang memiliki tugas dan
tanggung  jawab untuk mendorong
diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan
yang baik. Bukti empiris adanya pengaruh
proporsi dewan komisaris independen
terhadap manajemen laba ditemukan oleh
Manurung dan Syafruddin (2020) yang
menyebutkan bahwa proporsi  komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap

Manajemen Laba

tingkat manajemen laba. Dari uraian tersebut
maka dirumuskan hipotesis berikut:
H3 = proporsi dewan komisaris independen
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba
Hubungan Komite Audit
Manajemen Laba

Komite audit memiliki tugas untuk

Terhadap

melakukan  pengawasan dalam rangka
meningkatkan keefektivitasan dalam
perlaporan  keuangan.  Komite  audit
mempunysi  tanggung  jawab  untuk

melaksanakan pengawasan independen untuk
terlaksananya tata kelola perusahaan yang
baik. Bukti empiris adanya pengaruh komite
audit terhadap manajemen laba ditemukan
oleh Makhdalena (2012) yang menyebutkan
bahwa komite audit dapat mempengaruhi
manajemen laba. Dari uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis berikut:

H4 = komite audit berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Objek yang diteliti
dalam penelitian ini  adalah  struktur
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan tata kelola perusahaan yang
diproksikan dengan proporsi dewan komisaris
independen dan komite audit.

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data lapora keuangan dan
laporan tahunan perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling.
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Pengujian hipotesis yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
nilai rata-rata, minimum, maksimum dan
standar deviasi dari variabel-variabel yang
akan diteliti diteliti. Hasil pengujian statistik
deskriptif menggunakan SPSS 25 sebagai
berikut:

Tabel 1.
Descriptive Statistics
Minim Maxim Std.

N um um Mean  Deviation
KM 52 .00 .84 .1079 .20489
Kl 52 .06 .98 .6927 .23105
PDKI 52 .33 .67 .3810 .10055
KA 52 2.00 3.00 2.9808 .13868
DA 52 -.87 .34 -.1733 .18675
Valid N 52
(listwise)

Sumber: data sekunder yang diolah

Rata-rata kepemilikan manajerial yang
diukur dengen jumlah saham yang dimiliki
pihak manajemen adalah 0.1079 dan nilai
standar deviasi sebesar 0.20489 dengan nilai
minum sebesar 0.00 dan maksimum 0.84. Hal
ini  menunjukkan jumlah saham dimiliki
manajemen perusahaan cenderung bervariatif.

Rata-rata kepemilikan institusional
yang diukur dengen jumlah saham yang
dimiliki pihak institusi adalah 0.6927 dan nilai
standar deviasi sebesar 0.23105 dengan nilai
minum sebesar 0.06 dan maksimum 0.98. Hal
ini menunjukkan kepemilikan saham oleh
lembaga institusi cenderung memiliki nilai
yang sama atau tidak bervariasi.

Rata-rata proporsi dewan komisaris
independen yang diukur dengen jumlah
komisaris independen adalah 0. 3810 dan nilai

Manajemen Laba

standar deviasi sebesar 0. 10055 dengan nilai
minum sebesar 0.33 dan maksimum 0.67. Hal
ini  menunjukkan jumlah saham dimiliki
manajemen perusahaan cenderung tidak
bervariatif.

Rata-rata komite audit yang diukur
dengen jumlah komite audit adalah 2.9898 dan
nilai standar deviasi sebesar 0.13868 dengan
nilai minum sebesar 2.00 dan maksimum 3.00.
Hal ini menunjukkan jumlah saham dimiliki
manajemen perusahaan cenderung tidak
bervariatif.

Rata-rata manajemen lana yang diukur
dengen discretionary accrual adalah -0.1733
dan nilai standar deviasi sebesar 0.18675
dengan nilai minum sebesar -0.87 dan
maksimum 0.34. Hal ini menunjukkan jumlah
saham dimiliki manajemen perusahaan
cenderung bervariatif.

Uji Normalitas

Normalitas data dapat dilihat dengan
menggunakan uji  normal Kolmogorov-
Smirnov. Jika Sig > 0,05 berarti data sampel
yang diambil berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas yang dilakukan tersaji sebagai
berikut:

Tabel 2.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 52
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation .16721664
Most Extreme  Absolute .097
Differences Positive .097

Negative -.093
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan output menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.200 > 0.05. Hal ini
berarti menunjukkan bahwa data sampel yang
digunakan terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Dalam uji multikolinearitas
menggunakan Variance Inflation Factor
(VIF). Jika angka tolerance di bawah 0,10 dan
VIF > 10 dikatakan terdapat gejala
multikolinearitas. (2) Jika angka tolerance di
atas 0,10 dan VIF < 10 dikatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai
tolerance dari masing-masing variabel tidak
ada yang kurang dari 0.10 dan masing-masing
variabel memiliki nilai VIF yang lebih dari 10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala
multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Perhitungan uji  heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji glejser
menghasilkan data output yang menunjukkan
bahwa nilai sig dari X1, X2, X3, dan X4 lebih
dari 0.05 atau 5% yang berarti model regresi

tidak mengandung adanya gejala
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk

melihat apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu. Jika dU < d < 4-dU maka
hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapa
autokorelasi.

Berdasarkan hasil pengujian dengan
menggunakan uji  Durbin-Watson (DW)

Manajemen Laba

dihasilkan dU < d < 4-dU atau 1.722 < 1.765
< 2.278 yang artinya tidak terdapat korelasi.

Pengujian Hipotesis

Hasil uji t, sesuai dengan Eksandy
(2018:93-94), secara parsial menjelaskan
pengaruh yang cukup besar dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan dalam uji t
dilakukan dengan cara yaitu jika Sig t hitung
> 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang

signifikan  antara  variabel independen
terhadap variabel dependen.
Tabel 3.
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) .607 546
KM -2.386 .021
Kl -3.219  .002
PDKI -1.582  .120
KA 128 .898
a. Dependent Variable: DA
Hubungan Kepemilikan Manajerial

Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 di
atas, di ketahui nilai t hitung yang diperoleh
untuk variabel kepemilikan manajerial adalah
-2.386 yang dimana lebih besar dari t tabel
sebesar 2.021. Tanda minus dalam t hitung
mengindikasi bahwa hubungan antara X dan 'Y
saling berlawanan. Maka dapat disimpulkan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba
(H1= diterima).

Dengan adanya saham yang dimiliki
oleh pihak manajemen akan meminimalisir
terjadinya tindakan manajemen laba. Hal ini
selaras dengan teori keagenan yang
menyebutkan bahwa mekanisme tata kelola
perusahaan yang dapat menyeleraskan
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kepentingan manajer dan pemegang saham

adalah  dengan  adanya  kepemilikan
manajerial.
Hubungan  Kepemilikan  Institusional

Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
nilai t hitung yang diperoleh variabel
kepemilikan institusional sebesar -3.219 >
2.021. Tanda minus dalam t hitung
mengindikasikan bahwa hubungan antara X
dan Y berlawanan. Maka dapat disimpulkan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba
(H2= diterima).

Kepemilikan institusi dapat menekan
kecenderungan manajemen untuk melakukan
discretionary accrual dalam laporan keuangan
karena kepemilikan institusional memiliki
kemampuan untuk mengendalikan pihak
manajemen melalui proses monitoring secara
efektif sehingga mengurangi intensitas pihak
manajemen untuk memenuhi kepentingan diri
sendiri.

Hubungan Proporsi Dewan Komisaris
Independen Terhadap Manajemen Laba

Sedangkan t hitung yang didapatka
proporsi dewan komisaris independen sebesar
-1.582 < 2.021 dan sig 0.120 > 0.05. Maka
dapat disimpulkan proporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (H3= ditolak)

Hal yang dapat menyebabkan proporsi
dewan komisaris independen tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba, adalah
kemungkinan dibentuknya komisaris
independen yang hanya sekedar untuk
memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan,
bukan untuk menjalankan pengawasan agar
terciptanya tata kelola perusahaan yang baik.

Manajemen Laba

Hubungan Komite Audit
Manajemen Laba

Komite audit memiliki nilai t hitung
sebesar 0.128 yang dimana nilai tersebut lebih
kecil dari t hitung. Dapat disimpulkan bahwa
komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (H4= ditolak). Hal
ini dikarekanan pembentukan komite audit
hanya diperuntukan agar perusahaan tidak
terkena sanksi atas diterapkannya peraturan
BAPEPAM oleh karena itu kinerja komite
audit  dalam  mengembangkan  serta
menerapkan pengawasan untuk
meminimalisir adanya tindakan manajemen
laba menjadi kurang optimal

Terhadap

Uji F

Derajat signifikansi yang digunakan
dalam uji f adalah 0.05. Jika nilai probabilitas
< 0.05, maka dapat dikatakan terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Tabel 4.
ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 2.906 .031°
Residual
Total

a. Dependent Variable: DA
b. Predictors: (Constant), KA, KM, PDKI, KI

Berdasarkan hasil uji F dalam tabel 4.
dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 2.906
lebih besar dari nilai F tabel 2.61. Nilai sig
yang diperoleh adalah sebesar 0.031, yang
mana berarti nilai sig 0.031 < 0.05. Hal ini
dapat diartikan bahwa variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen (H5= diterima)
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan diatas maka terdapat kesimpulan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh

secara negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Jika kepemilikan saham oleh
manajemen semakin tinggi maka

kemungkinan untuk terjadinya manajemen
laba akan semakin rendah. Kepemilikan
institusional berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Jika
saham yang dimiliki oleh lembaga semakin
tinggi maka kemungkinan untuk terjadinya
manajemen laba akan semakin rendah.
Proporsi dewan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Komite audit tidak berpengaruh

signifikan  terhadap  manajemen laba.
Kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, proporsi dewan komisaris

independen, dan komite audit memiliki
hubungan  yang  signifikan  terhadap
manajemen laba.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan yang akan menjadi pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya. Penelian ini hanya
mekibatkan 4 variabel independen dan 1
variabel dependen. Selain itu, untuk
pengukuran  variabel  proporsi  dewan
komisaris independen dan komite audit hanya
menggunakan jumlah dari masing-masing
variabel tersebut.

Dengan adanya keterbatasan tersebut,
untuk penelitian selanjutnya disarakan agar
menambah variabel dependen lain dan juga
menggunakan kualitas komisaris independen
dan kualitas komite audit agar mendapatkan
hasil yang lebih maksimal lagi.

Manajemen Laba
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